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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau disebut dengan Classroom Action Reseach (CAR).  

Secara etomologi, Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari kata Penelitian, 

Tindakan dan Kelas. Penelitian adalah sebuah kegiatan mencermati suatu objek 

menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 

informasi yang bermanfaat dalam rangka meningkatkan mutu dari suatu hal 

yang penting bagi peneliti. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu dengan berbentuk rangkaian siklus kegiatan dalam 

penelitian ini. Kelas merupakan sekelompok siswa yang menerima pelajaran 

dari guru  dalam waktu bersamaan.28 Dari tiga kata tersebut apabila dirangkai 

akan membentuk pengertian bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 

pencermatan terhadap rangkaian siklus kegiatan yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas. 

Menurut Asrori, Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian 

yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih 

                                                             
28 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Yrama Widya, 2009), 12 
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berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik.29 

Selain itu, dengan dilaksanakannya PTK akan meningkatkan profesionalisme 

guru dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Jenis Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model PTK Kurt Lewin. Kurt Lewin menyatakan bahwa satu 

siklus terdiri dari empat langkah yaitu Perencanaan (Planning), Aksi atau 

tindakan ( acting), Observasi (observing) dan refleksi (reflecting). 30 

Berikut merupakan gambar prosedur PTK Kurt Lewin: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         dst 

 

Gambar 3.1 

Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
                                                             
29 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Wacana Prima, 2007), 6 
30 Zainal Aqib, Penelitian…, 21 
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Berikut ini merupakan penjelasan dari prosedur PTK Kurt Lewin: 

1. Perencanaan (planning).  Kegiatan yang dilakukan adalah membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan  fasilitas dari 

sarana pendukung yang diperlukan di kelas, mempersiapkan instrumen 

penelitian untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan 

hasil tindakan. 

2. Tindakan (acting). Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan yang 

telah dirumuskan pada RPP dalam situasi aktual  yang mencakup kegiatan 

awal, inti dan penutup. 

3. Observasi (observing).  Kegiatan yang dilakukan adalah mengamati 

perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, memantau 

kegiatan diskusi/kerjasama antar siswa dalam kelompok, mengamati 

pemahaman tiap siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran yang 

telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK.  

4. Refleksi (reflecting). Kegiatan yang dilakukan yaitu mencatat hasil 

observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran, 

mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusun 

rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat dicapai. 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di MI Tarbiyatus Shibyan Jl. 

Asemrowo gang mulya no 12 Surabaya. Alasan penulis memilih sekolah 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

35 
 

 
 

tersebut sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut dekat dengan rumah 

peneliti sehingga mempermudah melakukan penelitian. Selain itu, PTK di 

sekolah tersebut yaitu untuk memperbaiki praktik pengajaran dikelas. Waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 

tepatnya dengan penentuan waktu yang tergantung kesepakatan dengan pihak 

sekolah terutama guru. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Tarbiyatus Shibyan yang 

berjumlah 21 orang dengan rician laki-laki sebanyak 7 anak dan perempuan 14 

anak. Karakteristik siswa di MI Tarbiyatus Shibyan ini berbeda-beda karena 

latar belakang siswa dan suku yang berbeda pula. Mayoritas siswa di MI 

Tarbiyatus Shibyan merupakan suku madura karena lingkungan sekolah juga 

berada di tengah-tengah masyarakat madura dan jawa. 

 

C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah meningkatkan 

pemahaman mata pelajaran IPA materi proses pembentukan tanah dengan 

strategi  Hollywood Squares pada siswa kelas V MI Tarbiyatus Shibyan 

Surabaya. Di dalam variabel tersebut terdapat beberapa variabel yaitu: 

a. Variabel input yaitu siswa kelas V MI Tarbiyatus Shibyan Surabaya tahun 

pelajaran 2016/2017. 

b. Variabel proses yaitu penerapan strategi Hollywood Squares. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

36 
 

 
 

c. Variabel output yaitu peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA materi 

proses pembentukan tanah. 

 

D. Rencana Tindakan  

Sesuai dengan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang telah 

disebutkan diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan menggunakan 

menggunakan model siklus. Penelitian ini menggunakan 2 siklus, diantaranya: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan tindakan  

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah: 

1) Membuat kesepakatan dengan guru mengenai waktu pelaksanaan 

perbaikan dan kesepakatan bahwa peneliti akan mempraktekkan 

RPP dan guru bertindak sebagai observer. 

2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai 

penerapan strategi Hollywood Squares dalam mata pelajaran IPA 

materi proses pembentukan tanah. 

3) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran. 

4) Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi guru dan 

lembar observasi aktivitas siswa. 

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran untuk mengukur pemahaman 

siswa. 
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b. Pelaksanaan tindakan 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan tindakan yang sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa bersama 

b) Guru memeriksa kehadiran siswa. 

c) Guru memberikan ice breaking kepada siswa berupa tepuk 

tanah, batu dan air. 

d) Guru membuat apresepsi mengenai proses pemebentukan tanah. 

Guru membawa batu dan serpihan batu. (guru menanyakan 

kepada siswa apakah yang terjadi jika serpihan batu terkumpul 

selama bertahun-tahun?) 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menetapkan pokok-pokok materi atau garis besar materi 

yang akan disampaikan kepada siswa. 

b) Siswa diminta membaca materi mengenai proses pembentukan 

tanah. 

c) Siswa membuat satu pertanyaan mengenai materi proses 

pemebentukan tanah. 

d) Guru mengumpulkan pertanyaan dan menambahkan beberapa 

pertanyaan mengenai materi proses pembentukan tanah. 
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e) Guru dapat menambahkan beberapa pertanyaan mengenai 

materi proses pembentukan tanah. 

f) Guru memilih secara acak 9 siswa. 3 siswa pertama 

diperintahkan untuk membentuk 3 banjar, 3 siswa kedua 

berbaris di belakang 3 siswa pertama, 3 siswa ketiga berbaris 

dibelakang 3 siswa kedua.  9 siswa tersebut bertindak sebagai 

selebritis. Siswa tersebut memiliki peran yaitu  menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh kontestan. 

g) Berikan kepada 9 selebritis sebuah kartu dengan tanda X dan O 

untuk ditempelkan di tubuh mereka bila pertanyaan berhasil 

dijawab. 

h) Guru memilih secara acak 2 siswa sebagai kontestan dan 

membagi sisa siswa untuk menjadi pendukung dari 2 kontestan. 

Kontestan bertugas membentuk tic-tac-toe dengan menunjuk 

selebriti untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

i) Guru mengajukan pertanyaan kepada kontestan secara 

bergiliran. Kontestan menjawab dengan “setuju” atau “tidak 

setuju” kepada tanggapan selebritis manakala mereka berusaha 

membentuk tic-tac-toe. 

j) Siswa lain yang tidak terlibat dalam permainan diberi kartu yang 

menyatakan “setuju” di satu sisi lain dan “tidak setuju” di sisi 
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lain untuk diberikan kepada kontestan untuk membantu mereka 

dalam membuat keputusan. 

k) Siswa yang berhasil membentuk tic-tac-toe akan mendapatkan 

poin. 

l) Permainan akan dilakukan sampai 3 kali putaran.  

m) Setelah selesai, guru memberikan umpan balik dan penguatan 

positif dalam bentuk lisan, tulisan maupun isyarat terhadap 

keberhasilan hasil kerja siswa. 

n) Setelah permainan selesai, siswa diminta mengerjakan lembar 

kerja. 

o) Guru bersama siswa mengoreksi jawaban siswa sambil 

memberikan jawaban yang tepat. 

p) Setelah selesai, guru memberikan umpan balik dan penguatan 

positif dalam bentuk lisan, tulisan maupun isyarat terhadap 

keberhasilan hasil kerja siswa.  

q) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman. 

3) Kegiatan penutup 

a) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran 

hari ini. 

b) Guru bersama siswa mengakhiri pelajaran dengan berdo’a 

bersama-sama. 
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c) Guru mengucapkan salam. 

c. Pengamatan 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu mengamati 

proses pembelajaran mata pelajaran IPA materi proses pembentukan 

tanah dengan menggunakan strategi Hollywood square. Hal-hal yang 

diamati meliputi aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan 

mengisi lembar pengamatan instrumen lembar observasi guru dan 

lembar aktivitas siswa.  

d. Refleksi  

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah mencatat hasil 

pengamatan terhadap tindakan siklus I, mengevaluasi hasil dari 

tindakan siklus I, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat 

kelemahan-kelemahan selama tindakan berlangsung untuk dijadikan 

bahan penyusun rancangan siklus berikutnya. Apabila hasil yang 

diperoleh belum sesuai harapan, maka akan dilakukan siklus 

selanjutnya. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan tindakan 

Peneliti bersama guru membuat perencanaan pembelajaran (RPP) 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.  
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b. Pelaksanaan tindakan 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan tindakan berdasarkan RPP 

dari hasil refleksi siklus I. 

c. Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan saat pelaksanaan siklus II seperti yang 

dilakukan siklus I yaitu mengamati aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan. 

d. Refleksi 

Refleksi  yang dilakukan saat pelaksanaan siklus II seperti yang 

dilakukan siklus I serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi Hollywood Square.  

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data  

Penelitian tindakan kelas merupakan satu jenis penelitian yang 

menggunakan metode campuran (mixed method) yaitu metode kuantitatif 

dan kualitatif. Metode penelitian campuran merupakan desain penelitian 

yang terfokus pada mengumpulkan, menganalisis dan menggabungkan 

data kuantitatif dan kualitatif.31  Berikut merupakan data yang diperlukan 

dalam penelitian ini: 

 

                                                             
31 Muhammad Yaumi dan Muljono Damopoili, Action Research, (Jakarta : Kencana, 2014), 99 
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a. Data kualitatif 

Data kualitatif adalah kumpulan informasi deskriptif yang 

dikonstruksi dari percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-

kata.32 Data kualitatif pada penelitian ini yaitu: 

1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas. 

2) Pendekatan yang dipakai dalam penelitian Tindakan Kelas. 

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka-angka. 

Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif pada penelitian ini, 

meliputi: 

1) Data jumlah siswa kelas V  

2) Data nilai siswa  

3) Data nilai akhir aktivitas guru dan siswa 

2. Teknik pengumpulan data 

Data kualitatif dan kuantitatif yang diperlukan dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui beberapa teknik yaitu: 

a. Wawancara merupakan suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di 

dalam kelas dilihat dari sudut pandang orang lain.33 Peneliti melakukan 

wawancara dengan siswa dan guru IPA kelas V MI Tarbiyatus Shibyan 

                                                             
32 Ibid, 101 
33 Rochati Wiriaatmadja, Metode penelitian tindakan kelas, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2007),  117 
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untuk mengumpulkan data tentang pemahaman siswa mengenai materi 

proses pembentukan tanah sebelum dan sesudah penelitian dilakukan. 

Berikut merupakan pedoman wawancara guru sebelum tindakan 

dilakukan: 

Tabel 3.1 

Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU SEBELUM 
TINDAKAN 

 
Nama guru   : 
Waktu wawancara   : 
Tempat wawancara  : 

 
Pertanyaan : 

1. Berapa jumlah siswa kelas V ? 
2. Dalam pembelajaran IPA, pada materi manakah yang 

menurut siswa paling sulit? 
3. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
4. Apakah pada materi tersebut nilai siswa sudah banyak yang 

diatas KKM? 
5. Berapakah nilai KKM untuk mata pelajaran IPA? 
6. Apakah kendala ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
7. Strategi pembelajaran apa yang biasanya digunakan guru 

dalam pembelajaran IPA? 
8. Pernahkah sebelumnya guru menggunakan strategi edukatif 

dalam proses belajar mengajar mata pelajaran IPA? 
 

Berikut pedoman wawancara guru setelah tindakan dilakukan: 

Tabel 3.2 

Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU SETELAH TINDAKAN 
 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana menurut Ibu tentang pengaplikasian strategi 

Hollywood Squre dalam pembelajaran IPA materi proses 
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pembentukan tanah.? 
2. Menurut ibu apa keuntungan dari pengapikasian strategi 

Hollywood Squre dalam pembelajaran IPA materi proses 
pembentukan tanah.? 

3. Adakah kesulitan yang didapat pada saat mengajar dengan 
menggunakan strategi Hollywood Squre ? 

4. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Hollywood Squre ? 

5. Bagaimana kesan Ibu terhadap penggunaan strategi Hollywood 
Squre dalam pembelajaran kali ini? 

 

Berikut pedoman wawancara siswa sebelum tindakan dilakukan: 

Tabel 3.3 

Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA SEBELUM 
TINDAKAN 

 
Pertanyaan : 
1. Apakah kamu sudah mempelajari tentang proses pembentukan 

tanah. Jika dapat, jelaskan! 
2. Dapatkah kamu menyebutkan macam-macam jenis batuan 

berdasarkan proses pembentukannya? Jika dapat, sebutkan! 
3. Apakah kamu dapat menjelaskan 3 proses pelapukan dalam 

proses pembentukan tanah? Jika dapat, jelaskan! 
4. Berapa nilai yang kamu dapatkan ketika mengikuti ulangan 

harian IPA? 
5. Dalam pembelajaran IPA, pernahkan kamu belajar bersama 

gurumu dengan menggunakan permainan dan diskusi? 
 

Berikut pedoman wawancara siswa setelah tindakan dilakukan : 

Tabel 3.4 

Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA SETELAH 
TINDAKAN 

 
Pertanyaan : 

1. Bagaimana anak-anak pelajaran hari ini, apakah menyenangkan? 
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2. Kesulitan apakah yang kalian hadapi ketika mempelajari materi 
proses pembentukan tanah? 

3. Bagaimana menurut kalian terhadap pembelajaran IPA materi 
proses pembentukan tanah dengan menggunakan strategi 
Hollywood Square? 

4. Apakah kalian lebih memahami materi ini dengan menggunakan 
strategi Hollywood Square ini? 

5. Dan bagaimana kesan kalian dalam mempelajari materi proses 
pembentukan tanah. menggunakan strategi Hollywood Square? 

 
 

b. Observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan mengamati 

perilaku, peristiwa atau mencatat karakteristik fisik dalam pengaturan 

alamiah.34 Dalam penelitian ini, kegiatan observasi dilakukan selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Hollywood Square 

melalui instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa  Model lembar 

observasi yang digunakan adalah jenis rating scale. Rating Scale adalah 

skala yang menggunakan jawaban skala skor 1, 2, 3, dan 4. Dalam 

penelitian ini skor 1 diartikan sebagai sangat tidak baik (tidak 

dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu), skor 2 

diartikan sebagai tidak baik (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, 

tidak tepat waktu), skor 3 diartikan sebagai baik (dilakukan, sesuai 

aspek, efektif,  tidak tepat waktu),  dan 4 diartikan sangat baik 

(dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu). Rating Scale digunakan 

karena memiliki keunggulan berupa jawaban yang lebih akurat dan 

                                                             
34 Muhammad Yaumi dan Muljono Damopoili, Action…,112 
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detail. Data yang diperoleh berupa data angka kemudian ditafsirkan 

dengan kata-kata.  Berikut merupakan lembar observasi aktivitas guru: 

Tabel 3.5 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang Diamati 
skor  

1 2  3 4 
Kegiatan Awal 

1 Guru mengucapkan salam dan mengajak 
siswa berdoa bersama. 

    

2 Guru memeriksa kehadiran siswa     
3 Guru memberikan ice breaking kepada 

siswa berupa tepuk tanah, batu dan air. 
    

4 Guru membuat apresepsi mengenai proses 
pembentukan tanah. Guru membawa batu 
dan serpihan batu. (guru menanyakan 
kepada siswa apakah yang terjadi jika 
serpihan batu terkubur selama bertahun-
tahun?) 

    

5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
Kegiatan Inti 

 Eksplorasi 
1 Guru menetapkan pokok-pokok materi atau 

garis besar materi yang akan disampaikan 
kepada siswa. 

    

2 Guru meminta siswa membaca materi 
mengenai proses pembentukan tanah. 

    

3 Guru meminta siswa membuat satu 
pertanyaan mengenai materi proses 
pembentukan tanah. 

    

4 Guru mengumpulkan pertanyaan yang telah 
dibuat siswa. 

    

 Elaborasi  
1 Guru dapat menambahkan beberapa 

pertanyaan mengenai proses pembentukan 
tanah. 

    

2 Guru memilih secara acak siswa untuk 
diperintahkan agar 3 siswa duduk di kursi, 3 
siswa duduk di depan kursi dan 3 siswa 
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duduk di belakang kursi. Sembilan siswa 
tersebut bertindak sebagai selebritis. Siswa 
tersebut memiliki peran yaitu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh kontestan. 

3 Guru memberikan kepada 9 selebritis 
sebuah kartu dengan tanda X dan O untuk 
ditempelkan di tubuh mereka bila 
pertanyaan berhasil dijawab. 

    

4 Guru memilih secara acak 2 siswa sebagai 
kontestan dan membagi sisa siswa untuk 
menjadi pendukung dari 2 kontestan. 
Kontestan bertugas membentuk tic-tac-toe 
dengan menunjuk selebriti untuk menjawab 
pertanyaan dari guru. 

    

5 Guru mengajukan pertanyaan kepada 
kontestan secara bergiliran. Kontestan 
menjawab dengan “setuju” atau “tidak 
setuju” kepada tanggapan selebritis 
manakala mereka berusaha membentuk tic-
tac-toe. 

    

6 Guru menginstruksikan kepada siswa lain 
yang tidak terlibat dalam permainan diberi 
kartu yang menyatakan “setuju” di satu sisi 
lain dan “tidak setuju” di sisi lain untuk 
diberikan kepada kontestan untuk 
membantu mereka dalam membuat 
keputusan. 

    

7 Guru mengisntruksikan siswa yang berhasil 
membentuk tic-tac-toe akan mendapatkan 
poin. 

    

8 Guru menginstruksikan permainan akan 
dilakukan sampai 3 kali putaran.  

    

9 Guru meminta siswa mengerjakan lembar 
kerja 

    

10 Guru bersama siswa mengoreksi jawaban 
siswa sambil memberikan jawaban yang 
tepat. 

    

 Konfirmasi 
1 Setelah selesai, guru memberikan umpan 

balik dan penguatan positif dalam bentuk 
lisan, tulisan maupun isyarat terhadap 
keberhasilan hasil kerja siswa. 
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Berikut merupakan lembar observasi aktivitas siswa : 

 

Tabel 3.6 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

No Aspek yang Diamati 
skor  

1 2  3 4 
Kegiatan Awal 

1 Siswa berada ditempat duduknya.      
2 Siswa menjawab salam dan berdoa bersama.     
3 Guru memeriksa kehadiran siswa     
4 Siswa melakukan ice breaking berupa tepuk 

tanah, batu dan air. 
    

5 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang 
hal yang terjadi pada serpihan batu yang 
terkubur selama bertahun-tahun. 

    

Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 

1 Siswa membaca materi mengenai proses 
pembentukan tanah. 

    

2 siswa membuat satu pertanyaan mengenai 
materi proses pembentukan tanah. 

    

3 Siswa mengumpulkan pertanyaan yang telah 
dibuat. 

    

 Elaborasi  
1 3 siswa duduk di kursi, 3 siswa duduk di 

depan kursi dan 3 siswa duduk dibelakang 
kursi. 9 siswa tersebut bertindak sebagai 
selebritis. Siswa tersebut memiliki peran 
yaitu  menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh kontestan. 

    

2 9 siswa yang bertindak sebagai selebritis     

2 Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman. 

    

Kegiatan akhir  
1 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

dari pembelajaran hari ini. 
    

2 Guru bersama mengakhiri pelajaran dengan 
berdoa bersama 

    

3 Guru mengucapkan salam     
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menerima sebuah kartu dengan tanda X dan 
O untuk ditempelkan di tubuh mereka bila 
pertanyaan berhasil dijawab. 

3 2 siswa sebagai kontestan dan membagi sisa 
siswa untuk menjadi pendukung dari 2 
kontestan. Kontestan bertugas membentuk 
tic-tac-toe dengan menunjuk selebriti untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 

    

4 Siswa sebagai kontestan menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru secara 
bergiliran. Kontestan menjawab dengan 
“setuju” atau “tidak setuju” kepada 
tanggapan selebritis manakala mereka 
berusaha membentuk tic-tac-toe. 

    

5 Siswa lain yang tidak terlibat dalam 
permainan diberi kartu yang menyatakan 
“setuju” di satu sisi lain dan “tidak setuju” 
di sisi lain untuk diberikan kepada kontestan 
untuk membantu mereka dalam membuat 
keputusan. 

    

6 siswa yang berhasil membentuk tic-tac-toe 
akan mendapatkan poin. 

    

7 Siswa melakukan permainan sampai 3 kali 
putaran.  

    

8 Siswa mengerjakan lembar kerja     
9 Siswa bersama guru mengoreksi jawaban 

siswa sambil memberikan jawaban yang 
tepat. 

    

 Konfirmasi 
1 Siswa merespon umpan balik dan 

mendengarkan penguatan positif dalam 
bentuk lisan, tulisan maupun isyarat 
terhadap keberhasilan hasil kerjanya. 

    

2 Siswa bersama guru melakukan Tanya 
jawab meluruskan kesalah pemahaman. 

    

Kegiatan Penutup 
1 Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

dari pembelajaran. 
    

2 Siswa mengakhiri pelajaran dengan berdoa 
bersama 

    

3 Siswa menjawab salam     
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c. Dokumentasi merupakan cara penyimpanan informasi mengenai siswa, 

orangtua, dan lingkungannya yang diperlukan oleh guru sebagai bahan 

pelengkap bagi siswa dalam proses evaluasi.35 Informasi tersebut 

berupa data mengenai hasil belajar siswa, foto dan arsip yang 

berhubungan dengan pembelajaran. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

diperlukan untuk mengetahui tentang profil MI Tarbiyatus Shibyan 

Surabaya, dokumentasi foto aktivitas siswa dan guru selama 

pembelajaran, perangkat pembelajaran yang digunakan dan daftar hasil 

belajar siswa.  

d. Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian 

di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 

tugas atau perintah yang harus dikerjakan oleh siswa.36 Teknik tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis yang berbentuk objektif 

dan uraian. Tes tersebut dilaksanakan setelah pembelajaran selesai 

untuk mengumpulkan data tentang peningkatan pemahaman siswa 

mengenai materi proses pembentukan tanah menggunakan strategi 

Hollywood Square. Berikut merupakan kisi-kisi dari tes tulis materi 

proses pembentukan tanah: 

 

 

 
                                                             
35 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), 90 
36 Ibid , 66 
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Tabel 3.7 

Kisi-Kisi Tes Tulis Materi Proses Pembentukan Tanah 

 

Indikator pencapaian 
Teknik 

penilaian 
Bentuk instrument 

PG Uraian 
7.1.1 Menjelaskan proses 

pembentukan tanah 
yang disebabkan 
karena proses 
pelapukan. 
 

Tes tulis   Soal no : 
1 

Soal no: 
1 
 

7.1.2 Menjelaskan jenis-
jenis pelapukan 
batuan. 

Tes tulis  Soal  no: 
2,3,8,9, 
10 
 

Soal no: 
2 

7.1.3 Menjelaskan  jenis-
jenis batuan 
berdasarkan proses 
terbentuknya 

Tes tulis  Soal no: 
4,5,6,7  

Soal no: 
3 

 

Tabel 3.8 

 Soal Tes Tulis Materi Proses Pembentukan Tanah 

 

LEMBAR EVALUASI SISWA 
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d untuk 

jawaban yang tepat. 
1. Batuan dapat menjadi tanah karena mengalami proses… 

a. Pengendapan 
b. Pelapukan 
c. Pembekuan 
d. Pemanasan 

2. Pelapukan batuan oleh lumut termasuk pelapukan… 
a. Fisis 
b. Fisika 
c. Kimia 
d. Biologi 

3. Pelapukan fisika merupakan pelapukan yang terjadi karena… 
a. Kegiatan manusia 
b. Aktivitas hewan 
c. Pengaruh zat kimia 
d. Faktor alam 
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4. Batuan yang terbentuk dari pembekuan lava atau magma 
disebut … 
a. Batuan beku 
b. Batuan endapan 
c. Batuan sedimen 
d. Batuan metamorf 

5. Batu marmer termasuk jenis batuan… 
a. Beku 
b. Sedimen 
c. Malihan 
d. Endapan  

6. Batuan yang terbentuk karena adanya tekanan dan panas 
adalah batuan… 
a. Malihan 
b. Beku 
c. Sedimen 
d. Endapan  

7. Batu apung termasuk jenis batuan… 
a. Beku 
b. Sedimen 
c. Malihan 
d. Metamorf 

8. Pelapukan yang disebabkan oleh persenyawaan oksigen 
adalah… 
a. Pelapukan biologi 
b. Pelapukan kimia 
c. Pelapukan fisika 
d. Pelapukan bio-kimia 

9. Pengikisan batuan oleh ombak merupakan contoh dari 
pelapukan… 
a. Biologi 
b. Kimia 
c. Fisika 
d. Bio-kimia   

10. Pelapukan yang disebabkan oleh perubahan suhu yang drastis 
disebut pelapukan… 
a. Biologi 
b. Kimia 
c. Fisika 
d. Bio-kimia   

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas! 
1. Jelaskan mengenai proses pembentukan tanah! 
2. Jelaskan mengenai pelapukan fisika, biologi dan kimia! 
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3. Jelaskan proses pembentukan dari batuan beku, sedimen dan 
malihan! 

 

3. Teknik analisa data 

Data yang telah terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan 

data diatas selanjutnya akan dianalisis. Berikut adalah teknik analisa data 

yang digunakan : 

a. Teknik analisis observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran.  Melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar 

pengamatan aktivitas siswa dapat diperoleh nilai kemampuan guru dan 

nilai kemampuan siswa dalam proses pembelajaran IPA materi proses 

pembentukan tanah dengan menggunakan strategi Hollywood Square. 

Analisis observasi dapat dihitung menggunakan rumus  sebagai 

berikut:37 

  

       .....Rumus 1 

Dari nilai yang telah didapat dari lembar pengamatan aktivitas 

guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa, peneliti dapat 

mengkategorikan nilai akhir guru dan siswa dalam pembelajaran 

berdasarkan ketentuan dibawah ini : 

                                                             
37 Ibid , 318 
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Tabel 3.9  
Kriteria nilai akhir  aktivitas guru dan siswa  

 
Nilai akhir   Kriteria kemampuan  

91-100 Sangat Baik 

81-90 Baik 

71-80 Cukup  

61-70 Kurang 

≤ 60 Sangat kurang 

 
 

b. Teknik analisis tes 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tes 

objektif dan uraian. Tes objektif dan uraian yang digunakan yaitu 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal dan uraian bebas sebanyak 3 

soal. Bobot setiap soal pilihan ganda adalah 1 sedangkan untuk uraian 

yaitu 5. Apabila dijumlahkan maka total bobot seluruh soal pilihan 

ganda yaitu 10 dan total bobot soal uraian yaitu 15 maka diperoleh skor 

maksimal 25. Apabila nilai yang diperoleh dijumlahkan dan dibagi skor 

maksimal maka menggunakan rumus:38 

 

   .....Rumus 2 

 

                                                             
38

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2012) , 112 
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Keterangan : 

S = Nilai yang dicari 

R = jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N = skor maksimum dari tes tersebut  

Setelah diperoleh nilai dari seluruh siswa, maka peneliti perlu 

mengetahui nilai rata-rata yang diperoleh dari proses pembelajaran 

dengan menggunakan rumus :39 

X =
N

X
  …..Rumus 3 

Keterangan : 

X   : Nilai rata-rata 

 X  : Jumlah semua nilai siswa 

N  : Jumlah siswa 

 
Tabel 3.10 

Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata kelas 

Tingkat keberhasilan nilai rata-rata kelas Kriteria  

86-100 Sangat Baik 

 71-85 Baik 

56-70 Cukup  

≤ 55 Kurang 

  

                                                             
39 

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2012), 109 
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Setelah mendapatkan nilai rata-rata, peneliti perlu mengetahui 

tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal dengan menggunakan 

rumus :40 

 

 

    …..Rumus 4 

Keterangan : 

P : Persentase yang akan dicari 

F  : Frekuensi (banyaknya siswa yang tuntas) 

N : jumlah siswa keseluruhan 

 
Tabel 3.11 

Kriteria tingkat ketuntasan belajar 

Tingkat Ketuntasan Belajar  Kriteria  

85 %-100% Sangat Baik 

70%-84% Baik 

55%-69% Cukup  

≤ 54% Kurang 

 

 

 

                                                             
40 Aisyah Normariza, “Meningkatan hasil belajar sains dengan menggunakan strategi Hollywood 
Squares pada siswa kelas III C SD Negeri 013 Tampan Pekanbaru, skripsi (Pekanbaru 
:perpustakaan  Universitas Islam Negeri Sultan Kasim Riau Pekanbaru, 2010), t.d., 28 
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F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan PTK yang telah dilaksanakan. Untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan tersebut diperlukan indikator sebagai acuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Nilai akhir yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa yaitu ≥80 (kriteria kemampuan baik). 

2. Nilai rata-rata kelas V MI Tarbiyatus Shibyan pada mata pelajaran IPA 

yaitu ≥70 (kriteria baik). 

3. Meningkatnya persentase ketuntasan belajar mencapai ≥80% dengan 

menggunakan strategi Hollywood Square. Apabila belum mencapai 80%, 

maka harus melanjutkan siklus berikutnya. 

 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya  

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan merupakan penelitian 

kolaboratif antara guru mata pelajaran IPA kelas V MI Tarbiyatus Shibyan 

dengan peneliti. Adapun rincian tugas guru dengan peneliti yaitu : 

1. Guru kolaborasi  

a. Nama  : Nur Qomariyah, M.Pd.I 

b. Jabatan  : Guru mata pelajaran IPA kelas V 
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c. Tugas   :  

1) Bertanggungjawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

2) Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran. 

3) Melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Peneliti  

a. Nama peneliti  : Rany Dwi Cahyaningtyas 

b. NIM   : D77213089 

c. Tugas   : 

1) Bertanggungjawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

2) Menyusun RPP dan instrumen penelitian 

3) Melaksanakan tindakan penelitian. 

4) Melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah 

berlangsung. 


